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Terhadap Hasil Belajar IPAS

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
interaktif berbasis Wordwall terhadap hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas IV SDN
132406 Tanjungbalai. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan desain quasi-eksperimen. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas,
yaitu kelas IVa sebagai kelas eksperimen yang menggunakan media
Wordwall dan kelas IVb sebagai kelas kontrol yang menggunakan metode
konvensional. Uji t menunjukkan nilai signifikan < 0,05 yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang
menggunakan media Wordwall dengan yang menggunakan metode
konvensional. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media interaktif berbasis Wordwall berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS. Media ini
tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep siswa tetapi juga
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar mengajar. Oleh
karena itu, media Wordwall disarankan untuk diterapkan sebagai alternatif
media pembelajaran dalam rangka meningkatkan efektivitas pembelajaran
IPAS khususnya di jenjang sekolah dasar.

Abstract

This study aims to determine the effect of using interactive media based on
Wordwall on student learning outcomes in Natural and Social Sciences (IPAS) in
fourth-grade students at SDN 132406 Tanjungbalai. This study used quantitative
methods with a quasi-experimental design. The study sample consisted of two
classes: class IVa as the experimental class using Wordwall media and class IVb
as the control class using conventional methods. The t-test showed a significance
value <0.05, indicating a significant difference between the learning outcomes of
students using Wordwall media and those using conventional methods. Thus, it
can be concluded that the use of interactive media based on Wordwall has a
significant effect on improving student learning outcomes in the subject of IPAS.
This media not only improves students' conceptual understanding but also
encourages active student involvement in the teaching and learning process.
Therefore, it is recommended that the use of Wordwall media be implemented.

@ (D@ © 2025 Sinaga, Nasution, Tambunan, Siregar, Siregar, Ritonga. Faculty of Education - Universitas Negeri
T Medan. This is Open Access article under the CC-BY-SA License (https://creativecommons.org/licenses/by-
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PENDAHULUAN

Pendidikan ialah sebuah gerakan untuk merubah pola perilaku serta menambah wawasan dan

pengalaman hidup peserta didik, sehingga mereka menjadi lebih matang dalam berpikir dan bersikap.

Pendidikan merupakan tindakan yang dilakukan oleh seorang pengajar dengan cara yang tenang dan
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seefektif mungkin guna mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Alasan mengapa kehidupan
manusia tidak terpengaruh oleh pendidikan adalah karena melalui pendidikan, manusia dapat memahami
dan mengubah kehidupannya menjadi lebih baik. Pendidikan lagi pula tidak terlepas dari yang namanya
teknologi dimana teknologi dimanfaatkan secara luas dalam bidang pendidikan sebagai media interaktif
yang menghubungkan pendidik dengan peserta didik Affida (2022).

Pembelajaran IPAS untuk menekankan pembelajaran melalui pengalaman langsung, dengan
demikian peserta didik perlu dibimbing dalam mengembangkan berbagai keterampilan proses agar mereka
dapat memahami lingkungan di sekitarnya Ramadhan (2024). Pembelajaran IPAS terpadu juga membuat
siswa paham mengenai konsep dengan komprehensif dan terkait di dua area pembelajaran. Metode IPAS ini
dapat membantu peserta didik dalam mengamati fenomena sosial dan lingkungan sebagai salah satu hal
terpenting. Hal ini sesuai dengan tuntutan kurikulum pada masa kini untuk mendukung pembelajaran yang
komprehensif dan tematik. Menurut Yanto (2022) diharapkan bahwa pembelajaran IPAS memberikan
peluang bagi peserta didik untuk mempelajari pribadi dan sekitarnya serta memberikan peluang dalam
mengimplimentasikan ilmu tersebut ke aktivitas harian. Sekaligus memperluas pemahaman terhadap
lingkungan dan menyiapkan diri dalam menghadapi tantangan di waktu mendatang. Namun, hasil
kumpulan data dari proses survei dan wawancara yang penulis lakukan bersama Wali Kelas IV A juga IV B
SD Negeri 132406 Tanjungbalai, Ibu Widya Sari, S.Pd. pada tanggal 13 Desember 2024, diketahui bahwa
siswa dan siswi Kelas IVA dan IVB pada SD Negeri 132406 Tanjungbalai sulit untuk memahami mata
pelajaran khususnya pembelajaran IPAS, rendahnya pencapaian belajar peserta didik, dan minimnya pilihan
media pembelajaran yang dipakai oleh pendidik dikarenakan tidak tepatnya penggunaan media
pembelajaran kepada siswa Ubabuddin (2019). Di mana saat ini siswa hanya mengikuti pembelajaran
melalui media konvensional yang mana materi disampaikan menggunakan papan tulis sehingga membuat
siswa menjadi lebih bosan. Penggunaan media konvensional di era modernisasi ini tidak lagi efektif untuk
digunakan saat ini karena siswa hanya mengandalkan buku paket dan papan tulis sebagai alat bantu
pembelajaran. Perolehan hasil pembelajaran di Kelas IVa dan IVb SD Negeri 132406 Tanjungbalai juga
menunjukkan hal serupa, di mana pencapaian belajar peserta didik masih dikategorikan rendah karena
pengaruh media pembelajaran yang tidak efektif. Hal tersebut mampu dianalisis atas hasil ujian peserta
didik yang belum memenuhi KKM. Adapun daftar nilai ujian siswa kelas IVa dan IVb di SDN 132406
Tanjungbalai yaitu:

Tabel 1.1 Hasil Ulangan Siswa Kelas IVa dan IVb

No. Kelas L/P KKM Siswa Persentase
1. A Laki - Laki 75 13 34,15 %
Perempuan 15 65,85%
Jumlah 28 100
2. B Laki - Laki 75 16 57,15%
Perempuan 12 42,85%
Jumlah 28 100

(Sumber: Pengajar Kelas IV a & IV b SD Negeri 132406 Tanjungbalai)

Berdasarkan data pada ulangan di atas, perolehan hasil pembelajaran murid kelas IVa dan IVb pada
pelajaran IPAS tergolong kurang baik dikarenakan mayoritas murid mendapat nilai di bawah KKM (75).
Dari 28 siswa, terdapat beberapa siswa kelas IVa yang dinyatakan tuntas atau sebanyak 65,85% sedangkan
siswa yang dinyatakan tidak tuntas sebagian orang atau sebanyak 34,15%. Dari 28 siswa, terdapat beberapa
siswa kelas IVb yang dinyatakan tuntas sebanyak 57,15% sedangkan siswa yang dinyatakan tidak tuntas
sebagian siswa sebanyak 42,85%.

Berdasarkan kondisi tersebut, penulis menyarankan pemanfaatan media interaktif berbasis wordwall
sebagai langkah solutif untuk meningkatkan capaian belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPAS.
Media interaktif berbasis Wordwall dianggap efektif karena dapat membuat pembelajaran menjadi semakin
menarik, inovatif dan bisa menaikkan capaian belajar siswa Sentani (2022). Media interaktif berbasis
Wordwall merupakan aplikasi browser yang dirancang khusus sebagai bahan ajar, media interaktif dan alat
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evaluasi menyenangkan untuk peserta didik Nafian (2024). Kegunaan platform interaktif ini membantu
guru untuk berkembang. Wordwall dapat menjadi alat yang hebat untuk memudahkan guru dalam
menciptakan pelajaran menarik sehingga siswa tidak bosan dengan materi tersebut karena menyajikan
berbagai pilihan templat Nursalim (2022). Media Wordwall memiliki kemampuan Guna membangun
interaksi yang menarik dengan siswa, Wordwall bisa digunakan sebagai sarana penunjang kegiatan belajar-
mengajar maupun sebagai sarana bantu lainnya bagi siswa untuk digunakan saat belajar (Faizatun, 2021, h.
2856). Salah satu fitur Wordwall adalah gratis untuk penggunaan standar, dan terdapat banyak pilihan
permainan. Konten dan hasilnya dapat dilihat melalui Whatsapp dan media interaktif lainnya. Siswa
diarahkan untuk mengikuti petunjuk Serta menentukan jawaban yang tepat dengan menekan contoh yang
ditandai.

Nurdin, dkk., (2023) dalam penelitiannya “Pengaruh Penggunaan Media Interaktif Berbasis Wordwall
terhadap Hasil Belajar IPS: Studi Eksperimen Siswa Kelas V SD Negeri 14 Biru Kecamatan Tanete Riattang
Kabupaten Bone”. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif untuk melihat pengaruh media interaktif
berbasis Wordwall terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 14 Biru, Lisa (2020). Populasinya
mencakup semua siswa kelas V SD Negeri 14 Biru yaitu 55 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik sampel
jenuh, dengan menggunakan VB sebafai kontrol serta VA sebagai eksperimen. Data yang dihasilkan dari
penelitian diperoleh melalui pemberian soal berbentuk pilihan ganda. Pretest pada kelas eksperimen
menghasilkan nilai yang minim dengan nilai rata-rata 37,29 dan persentase ketuntasan 71,4%. Sementara itu,
hasil untuk kelas kontrol pun tergolong belum optimal, ditandai dengan rata-rata 35,50 dan capaian 70%.
Setelah perlakuan, hasil posttest di kelas eksperimen sangat naik dengan nilai rata-rata 84,71 dan persentase
pencapaian 80%, sedangkan kelas kontrol memperoleh hasil tergolong baik, dengan rata-rata 68,75 dan
persentase 30%. Metode pengumpulan data dilakukan melalui uji statistik inferensial menggunakan
Independent Sample t-Test. Analisis tersebut memperlihatkan bahwa digunakannya media Wordwall efektif
untuk menaikkan capaian belajar peserta didik Savira (2022). Dari penjelasan latar belakang sebelumnya,
bisa disimpulkan bahwa pendidikan ialah sebuah proses yang dilakukan dengan sadar dan terencana serta
dilakukan guna mencapai kedewasaan sehingga menimbulkan perubahan pada siswa. Pada bidang
pendidikan, terdapat berbagai metode yang bisa diterapkan untuk mengoptimalkan kemampuan
pembelajaran peserta didik, seperti dengan menciptakan media untuk pembelajaran yang menyenangkan
serta menarik. Pendekatan pembelajaran terpadu pada mata pelajaran IPAS memungkinkan siswa dalam
memahami konsep secara komprehensif dan tematik, membantu mereka melihat hubungan antara
fenomena alam dan sosial Wahyudi (2023). Pembelajaran ini bertujuan memberikan pemahaman mendalam
mengenai dunia dan mempersiapkan siswa dalam menghadapi tantangan masa depan. Dari hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa kelas IVa dan IVb SD Negeri 132406 Tanjungbalai mengalami kendala pada saat
mempelajari materi pembelajaran IPAS dan Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh minimnya
variasi media pembelajaran, di mana pendidik masih menggunakan sarana pembelajaran yang lama seperti
papan tulis, yang kurang efektif di era modern ini. Dengan digunakannya media interaktif berbasis Wordwall
dianggap sebagai solusi tepat untuk meningkatkan capaian belajar peserta didik. Media wordwall
memberikan pengalaman pembelajaran menarik, inovatif dan menyenangkan melalui berbagai template
interaktif yang dapat diakses melalui browser Rahmatullah (2025). Wordwall mempermudah siswa
mempelajari materi melalui pendekatan yang lebih menarik, mengurangi kebosanan, dan meningkatkan
hasil belajar. Penelitian oleh Nurdin, dkk., (2023) Menyatakan bahwa penerapan media interaktif berbasis
Wordwall berdampak positif dan signifikan pada pencapaian belajar siswa. Dengan demikian, media
Wordwall terbukti mampu menaikkan capaian belajar siswa. Ini adalah solusi inovatif yang dapat
mendukung pembelajaran IPAS di era digital, memberi dampak positif pada capaian belajar peserta didik
dan mengatasi keterbatasan platform pembelajaran konvensional.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen, yaitu sebuah rancangan
penelitian yang memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan sebab-akibat antara variabel, meskipun tidak
dilakukan secara acak dalam penentuan kelompok eksperimen dan kontrol. Dalam konteks ini, desain yang digunakan
adalah pretest-posttest control group design, yang melibatkan dua kelompok: satu kelompok yang diberikan perlakuan
(kelas eksperimen) dan satu lagi yang tidak (kelas kontrol), keduanya diberikan tes awal dan akhir untuk mengukur
dampak dari perlakuan yang diberikan. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 132406 Tanjungbalai, yang beralamat di JI.
Jend. Sudirman, Kelurahan Perwira, Kota Tanjungbalai. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada Semester Genap Tahun
Ajaran 2024/2025, yaitu pada bulan April hingga Mei 2025. Subjek penelitian adalah seluruh peserta didik kelas IV,
dengan jumlah populasi sebanyak dua kelas. Dari populasi tersebut diambil dua kelas sebagai sampel menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu kelas IVa sebagai kelas eksperimen dan kelas IVb sebagai kelas kontrol. Masing-masing
kelas terdiri dari 28 siswa, sehingga total sampel dalam penelitian ini adalah 56 siswa.

Rangkaian prosedur penelitian ini terbagi dalam tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan
penyelesaian. Pada tahap persiapan, peneliti melakukan studi pendahuluan dengan menelaah berbagai literatur yang
relevan mengenai media pembelajaran interaktif berbasis Wordwall, serta melakukan analisis kurikulum dan materi
pelajaran IPAS kelas IV untuk menyesuaikan perangkat pembelajaran yang akan digunakan Idzi'layyinnati, (2021).
Peneliti juga berkoordinasi dengan pihak sekolah dan guru mata pelajaran guna menentukan waktu pelaksanaan, serta
menetapkan kelas-kelas yang digunakan sebagai subjek penelitian. Di tahap ini, peneliti juga menyusun perangkat
pembelajaran berupa modul, skenario pelaksanaan, serta menyusun instrumen penelitian berupa soal pilihan ganda
sebanyak 25 butir. Pada tahap pelaksanaan, dilakukan pemberian pre-test kepada kedua kelompok untuk mengukur
kemampuan awal siswa pada ranah kognitif. Setelah itu, kelas eksperimen mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran
menggunakan media Wordwall, sedangkan kelas kontrol tetap menggunakan metode pembelajaran konvensional tanpa
media interaktif. Setelah pembelajaran selesai, kedua kelompok diberikan post-test menggunakan soal yang sama seperti
saat pre-test, dengan tujuan untuk mengukur perubahan atau peningkatan hasil belajar Maghfiroh (2018). Tahap akhir
dari penelitian adalah tahap penyelesaian, yaitu melakukan pengumpulan dan analisis data. Data yang diperoleh dari
hasil pre-test dan post-test kemudian dianalisis untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran interaktif berbasis
Wodwall dalam meningkatkan hasil belajar siswa Aurillia (2024). Selain itu, peneliti juga menggunakan instrumen
observasi untuk mencatat keterlaksanaan pembelajaran serta dokumentasi untuk memperoleh informasi pendukung
seperti rencana pembelajaran dan data administrasi sekolah.

Adapun variabel yang dikaji dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu variabel independen dan variabel
dependen. Variabel independen (X) adalah media pembelajaran interaktif berbasis Wordwall, sementara variabel
dependen (Y) adalah hasil belajar siswa. Kedua variabel ini diukur untuk melihat apakah terdapat pengaruh signifikan
dari penggunaan media Wordwall terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah
soal tes pilihan ganda yang digunakan dalam pre-test dan post-test. Soal-soal ini terlebih dahulu diuji melalui uji validitas,
uji reliabilitas, uji daya pembeda, dan uji tingkat kesukaran dengan menggunakan aplikasi SPSS. Dari 25 butir soal yang
disusun, sebanyak 20 soal dinyatakan valid dan memenuhi kriteria untuk digunakan dalam pengukuran hasil belajar.
Soal-soal tersebut kemudian digunakan secara konsisten pada pre-test dan post-test, baik untuk kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode, yaitu observasi, tes, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang berfungsi mencatat kegiatan guru dan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung, serta sejauh mana media Wordwall digunakan secara efektif. Tes digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa secara kuantitatif pada ranah kognitif. Sedangkan dokumentasi dimanfaatkan untuk
mengumpulkan data administrasi dan mendukung keabsahan data penelitian.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, dilakukan uji validitas untuk menilai kesahihan
instrumen, dan uji reliabilitas untuk mengukur konsistensi hasil dari instrumen tersebut. Reliabilitas dinilai berdasarkan
koefisien yang menunjukkan tingkat keandalan instrumen, dengan kriteria: sangat reliabel (0,800-1,000), reliabel (0,600~
0,800), cukup reliabel (0,400-0,600), tidak reliabel (0,200-0,400), dan sangat tidak reliabel (0,00-0,200). Selanjutnya
dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data hasil pre-test dan post-test berdistribusi normal. Pengujian ini
menggunakan metode Shapiro-Wilk dengan bantuan aplikasi SPSS, yang direkomendasikan untuk jumlah sampel kecil.
Apabila nilai signifikansi (sig) > 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal; sebaliknya, jika nilai sig < 0,05, maka data
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tidak berdistribusi normal. Selain itu, dilakukan juga uji homogenitas menggunakan Levene’s Test untuk memastikan
bahwa varian data antara kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah homogen. Setelah data memenuhi syarat normalitas
dan homogenitas, dilakukan uji hipotesis menggunakan uji-t dua sampel independen untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Apabila data tidak berdistribusi normal,
maka digunakan uji non-parametrik sebagai alternatif. Kriteria pengambilan keputusan adalah: tolak Hy jika t-hitung < t-
tabel; terima H, jika t-hitung > t-tabel. Selain uji-t, analisis peningkatan hasil belajar juga diperkuat dengan perhitungan N-
Gain untuk mengukur sejauh mana peningkatan hasil belajar setelah perlakuan diberikan Raharjo (2025). Nilai N-Gain
dihitung berdasarkan selisih antara hasil pre-test dan post-test, yang kemudian dinormalisasi. Jika nilai rata-rata N-Gain >
0,30, maka dianggap terjadi peningkatan yang signifikan.

Dengan metode dan prosedur yang sistematis tersebut, diharapkan penelitian ini mampu menjawab rumusan
masalah dan memberikan kontribusi empiris terhadap efektivitas media pembelajaran interaktif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa Azizah (2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen (eksperimen semu) dengan desain Pretest-
Posttest Control Group Design. Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen (kelas IV
A) yang diberi perlakuan menggunakan media pembelajaran Wordwall dan kelompok kontrol (kelas IV B)
yang menggunakan metode pembelajaran konvensional tanpa media Wordwall.

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar peserta didik, digunakan analisis data
kuantitatif melalui pemberian tes pilihan ganda sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil belajar peserta didik
dianalisis berdasarkan perbandingan skor pretest dan posttest pada dua kelompok. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 di SD Negeri 123406 Tanjungbalai, dengan
melibatkan seluruh peserta didik kelas IV A dan IV B pada pembelajaran materi “Kekayaan Budaya
Indonesia”. Sebelum diterapkan di kelas IVA dan IVB, tes ini terlebih dahulu divalidasi dengan melibatkan
siswa kelas IVC untuk memastikan kevalidan tes sebagai instrumen penelitian. Setelah tes dinyatakan valid,
baru kemudian tes tersebut diujikan kepada siswa kelas IVB sebagai golongan kelas kontrol dan kelas IVA
sebagai golongan eksperimen saat proses pembelajaran berlangsung.

Sebelum melaksanakan treatment pembelajaran peserta didik diberikan pretest terlebih dahulu
sebanyak 14 soal pilihan berganda untuk mengetahui kemampuan dan pemahan awal hasil belajar peserta
didik yang sebelumnya peneliti telah menguji viliditas terlebih dahulu soal pretest tersebut. Setelah
mengetahui hasil dari kemampuan dan pengetahuan awal peserta didik maka peneliti memulai treatment
pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan media interaktif berbasis wordwall, pada pertemuan
awal peserta didik melaksanakan pembelajaran dengan materi IPAS singkat mengenai Kekayaan Budaya
Indonesia berikutnya pada pertemuan ini peserta didik banyak yang antusias dan mendengarkan secara
seksama penjelasan dari peneliti. Pembelajaran berikutnya peserta didik mempelajari apa aja kekayaan
budaya di Indonesia yang dengan mengaitkan pada kehidupan sehari-hari banyak peserta didik yang
antusias dalam menyebutkan contoh dari kekayaan budaya indonesia dalam kehidupan sehari-hari.

Uji Validitas Data

Uji validitas tes dilakukan untuk memastikan tingkat keakuratan dan mengukur kesahihan data yang dihasilkan
oleh instrumen, pengukuran uji validitas tes dilakukan dengan rumus korelasi product moment dengan bantuan aplikasi
Microsoft excel 2010 dimana rhitung > rtabel dengan a=0,05 untuk jumlah sampel (N)= 16 peserta didik dan didapat
rtabel =0,497 maka diperoleh hasil dikonfirmasi valid sebanyak 14 butir dan 11 butir dikonfirmasi tidak valid dari jumlah
keseluruhan 25 butir. Berdasarkan hasil uji coba instrumen tes dan dikonfirmasi valid sebanyak 14 butir digunakan untuk
pretest dalam mengukur kemampuan awal peserta didik di kelas kontrol maupun eksperimen dan posttest diberikan
kepada peserta didik untuk mengetahui dan mengukur kemampuan akhir peserta didik setelah treatment pembelajaran
yang berbeda pada kelas kontrol dan eksperimen.
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Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas instrumen bertujuan untuk menilai konsistensi dan kestabilan hasil pengukuran yang diperoleh
dari suatu instrumen penelitian. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila mampu memberikan hasil yang konsisten
Ketika digunakan berulang kali pada oleh objek yang sama. Dalam konteks ini, instrumen tes dianggap reliabel jika nilai
rhitung > rtabel pada taraf signifikansi (a) sebesar 0,05. Artinya, semakin tinggi nilai reliabilitas, semakin dapat diandalkan
intrumen tersebut dalam mengukur variabel yang diteliti. Perhitungan reliabilitas instrumen tes dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan rumus Kuder Richardson (KR-20), yang umum digunakan untuk soal pilihan ganda
dengan skor dikotomis (benar-salah). Hasil perhitungan dari uji reliabilitas instrumen tes ditemukan rtabel dari product
moment 0,322 dan rhitung 1,029. Maka dari hasil uji reliabilitas rhitung 1,029 > rtabel 0,322 sehingga hasil uji reliabilitas
dinyatakan reliabel.

Uji Daya Pembeda

Uji daya pembeda dilakukan guna mengetahui sejauh mana butir soal mampu membedakan antara peserta
didik yang memiliki kemampuan tinggi dan yang memiliki kemampuan rendah. Butir soal yang baik seharusnya dapat
menunjukkan perbedaan yang jelas antara kelompok atas dan kelompok bawah. Dalam penelitian ini, daya pembeda
dilakukan terhadap masing-masing soal, dan hasil perhitungannya digunakan untuk menilai kualitas setiap item. Soal
dengan daya pembeda tinggi dianggap efektif dalam mengidentifikasi Tingkat kemampuan peserta didik secara akurat.
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 1 butir soal sangat baik, 8 butir memiliki kriteria baik, 9 butir memiliki kriteria
cukup dan 7 butir dinyatakan kurang baik.

Hasil Pretest Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Hasil pembelajaran peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dianalisis dengan menggunakan

media interaktif berbasis Wordwall dalam meningkatkan hasil belajar. Sebelum proses pembelajaran dimulai, peserta
didik dari kedua kelas tersebut, yakni kelas IV A dan IV B di SD Negeri 123406 Tanjungbalai, diberikan pretest untuk
mengukur kemampuan awal mereka dalam ranah kognitif. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap data pretest dan
posttest dari kelas kontrol dan eksperimen, diketahui bahwa data diperoleh dari dua kelompok. Kelompok eksperimen
menggunakan media interaktif Wordwall dalam proses pembelajaran, sedangkan kelompok kontrol menggunakan
metode konvensional tanpa bantuan media pembelajaran. Rincian data untuk setiap variabel dijelaskan sebagai berikut:

1. Pada pre-test kelompok eksperimen terdapat skor paling rendah yakni 35, skor paling tinggi yakni 64.

2. Pada post-test kelas eksperimen terdapat nilai terendah yakni 64, skor paling tinggi yakni 100.

3.  Pada pre-test kelas kontrol terdapat skor paling renda yakni 35, skor paling tinggi yakni 64.

4. Pada post-test kelas kontrol terdapat skor paling rendah yakni 42, skor paling tinggi yakni 78.

Uji Validitas Instrumen

Validitas instrumen diuji untuk memastikan setiap butir soal mampu mengukur aspek yang memang menjadi
fokus penelitian. Pengujian validitas menggunakan korelasi antara skor butir soal dan total skor. Semua butir soal
menunjukkan nilai korelasi di atas nilai kritis r tabel 0,361 pada taraf signifikansi 5%, yang berarti semua butir soal valid
dan relevan. Hal ini menandakan bahwa instrumen yang digunakan mampu mengukur kemampuan peserta didik
secara tepat, sehingga data yang diperoleh valid dan menggambarkan kondisi yang sebenarnya.

Uji Normalitas Data

Pengujian hipotesis dalam suatu penelitian perlu dilakukan uji normalitas dan homogenitas dari hasil
pengumpulan data pretest dan posttest, uji ini dilakukan dengan uji normalitas Shapiro-Wilk dengan aplikasi SPSS 20.
Berdasarkan hasil dari uji normalitas pre-test dan post-test diatas bahwa hasil signifikan pre-test kelas kontrol sebesar
0,181 dengan nilai post-test kontrol 0.135, sedangkan pada kelas eksperimen nilai signifikan pre-test 0,135 dan posttest
0,145. Distribusi data yang digunakan dikatakan normal berdasarkan hasil signifikan > 0,05. Berdasarkan hasil signifikan
yang diperoleh dan berdistribusi normal maka dapat digunakan selanjutnya pada uji statistic parametrik.
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Uji Homogenitas Data

Pengujian homogenitas dilaksanakan guna mengetahui seberapa besar pengaruh yang diwakilkan oleh sampel
pada penelitian. Uji homogenitas dalam penelitian ini memakai Levene test. Jika diperoleh indeks Levene statistic yang
ditetapkan sebesar 1,345 dan signifikansi sebesar 0,352. Maka dari itu, hasil pretest dan posttest yang dipakai dalam e-
studio ini adalah homogen dengan nilai signifikansi 0,352 lebih tinggi dari 0,05, sehingga dilanjutkan dengan studi
hipotesis.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan uji paired sample T-test dengan tujuan mengkomparasikan rata-rata
kelas eksperimen dan kelas kontrol dari hasil media interaktif berbasis wordwall terhadap capaian belajar peserta didik.
Termasuk hasil Paired Samples Test jika ditentukan bahwa nilai tersebut signifikan pada pair 2, atau post-test eksperimen
senilai <0,001. Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka HO ditolak dan
Ha diterima. Maka dari itu, hipotesis penelitian ini adalah dampak dari penggunaan media interaktif berbasis wordwall
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN 132406 Tanjungbalai.

Uji Perbedaan Rata-Rata (Uji-t)

Uji-t dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol setelah perlakuan. Kelompok eksperimen diberi pembelajaran dengan media
Wordwall, sementara kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hasil uji-t menunjukkan
nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara
kedua kelompok. Selain itu, rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen sebesar 83,33 lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol yang sebesar 73,00. Hal ini menegaskan bahwa penggunaan media pembelajaran Wordwall
berpengaruh positif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas IV SD Negeri 132406 Tanjungbalai. Maka
dari itu, dari beberapa uji yang telah penulis lakukan, berikut hasil dan pembahasan inti dari penelitian ini.

Penelitian yang telah dilakukan adalahh penelitian quasi eksperimen dengan desain penelitian non quivalent
control group. Penelitian yang dilakukan di SDN 132406 Tanjungbalai pada siswa kelas IV dengan menggunakan platfrom
interaktif berbasis Wordwall terhadap hasil belajar siswa. Pembelajaran dilakukan untuk memberikan hasil belajar yg
meningkat kepada 28 siswa terhadap penggunaan media interaktif berbasis wordwall. Sebelum pelaksanaan pengujian,
hal-hal yang perlu dilakukan sebelumnya sudah diuji validasi, uji reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda. Hasil uji
validitas soal didapati soal valid sebanyak 14 butir dan tidak valid sebanyak 11 butir dari 25 butir. Setelah 14 butir
dikonfirmasi valid kemudian dilanjut dengan uji reliabilitas dengan hasil yang diuji sebanyak 1,029 dan dinyatakan
reliabel.

Tujuan penelitian adalah menentukan apakah penggunaan media pembelajaran wordwall akan memengaruhi
hasil belajar IPAS pada tema “Kekayaan Budaya Indonesia” di SD Negeri 132406 Tanjungbalai selama tahun ajaran
2024/2025. Hasil penelitian yang penulis lakukan yaitu hasil belajar siswa pada tema “Kekayaan Budaya Indonesia” yang
memakai media pembelajaran interaktif berbasis game lebih unggul dari aplikasi perlakuan sebelumnya. Menurut
(Gunawan, dkk., 2021, him.15), ada beberapa elemen yang mempengaruhi kinerja hasil belajar siswa, termasuk faktor
internal dan eksternal. Faktor internal mencakup aspek-aspek yang berasal dari dalam diri individu yang sedang belajar,
seperti kondisi fisik, kesehatan yang prima, serta ketiadaan kelelahan atau gangguan fisik lainnya yang dapat
menghambat proses belajar. Sementara itu, faktor eksternal mencakup elemen-elemen di luar diri siswa yang turut
memberi pengaruh terhadap hasil belajar, seperti lingkungan belajar, perangkat atau instrumen pembelajaran, serta
perancangan dan penggunaan sarana pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Elemen-elemen
eksternal ini meliputi kurikulum, media pembelajaran, metode yang digunakan, serta peran guru dalam menyampaikan
materi Sugih (2023).

Penulis sependapat dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Gunawan, dkk.), bahwa keberhasilan media
pembelajaran interaktif seperti Wordwall dalam meningkatkan capaian belajar siswa dipengaruhi oleh beragam faktor.
Salah satu faktor yang paling dominan adalah cara penyampaian materi oleh guru yang memanfaatkan permainan
edukatif sebagai media. Selama proses pembelajaran dengan bantuan media Wordwall, siswa menunjukkan minat dan
antusiasme yang tinggi, sehingga berdampak positif pada capaian hasil belajar Setiawan (2022). Maka dari itu,
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pemanfaatan platform Wordwall terbukti lebih efektif daripada pendekatan pembelajaran konvensional, khususnya pada
konteks pembelajaran mata pelajaran IPAS Nabillah (2020). Hasil penelitian ini tentunya memiliki dampak yang
signifikan dari hasil post-test kelas kontrol dan eksperimen pada penggunaan media interaktif berbasis wordwall
terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 132406 Tanjungbalai. Dibuktikan dengan peningkatan capaian belajar
pada siswa terlihat pasca mengikuti pembelajaran memakai media interaktif berbasis Wordwall.

SIMPULAN
Dari penelitian yang telah penulis lakukan di SD Negeri 132406 Tanjungbalai pada kelas IV khususnya pada mata
pelajaran IPAS materi “Kekayaan Budaya Indonesia” dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1. Penggunaan platform pembelajaran wordwall mempengaruhi penerimaan akademik siswa pada program
IPAS di kelas IV SD Negeri 132406 Tanjungbalai, khususnya di kelas eksperimen (IVA). Awalnya, ini didasarkan
pada pengujian hipotesis menggunakan media pembelajaran wordwall yang berpengaruh pada hasil belajar
IPAS siswa kelas IV di SD Negeri 132406 Tanjungbalai. Adapun besar pengaruh penggunaannya dihitung
melalui pengujian koefesien determinan yaitu 74,2%.

2. Dampak media pembelajaran Wordwall pada kinerja akademis siswa dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Di
antara faktor-faktor yang disebutkan, hal yang paling berpengaruh dalam kinerja akademis para siswa adalah
penyampaian konten dari bagian profesor dalam perjalanan permainan pendidikan. Jika Anda mengamati
proses pembelajaran menggunakan platform Wordwall, siswa akan mendapatkan motivasi besar dan
antusiasme untuk berpartisipasi dalam pembelajaran, yang berdampak pada kinerja akademisnya.
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